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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan Asuhan Keperawatan pada kasus 1 Ny.N 

dan kasus 2 Tn.A dengan diagnosa Ulkus Diabetikum yang dilakukan 

pada kasus 1 tanggal 10 April 2018 dan kasus 2 pada tanggal 13 April 

2018, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengkajian yang dilakukan pada partisipan 1 didapatkan data 

partisipan 1 bernama Ny.N, umur 67 tahun, jenis kelamin perempuan, 

luka pada kaki sebelah kanan, dengan panjang luka ±3 cm, kedalaman 

±3 cm, dengan produk luka keluar pus dan luka berwarna kuning, bau 

khas luka. Sedangkan partisipan 2 didapatkan data bernama Tn.A, 

umur 52 tahun, jenis kelamin laki-laki, luka pada kaki sebelah kanan, 

panjang luka ±3 cm, kedalaman ±2 cm, produk luka keluar pus dan 

luka berwarna kuning, bau khas luka. 

2. Diagnosa keperawatan yang muncul pada kasus 1 dan kasus 2 antara 

lain pada partisipan 1 resiko infeksi berhubungan dengan agen 

pertahanan tubuh sekunder dan cemas berhubungan dengan krisis 

situasional. Sedangkan pada partisipan 2 cemas berhubungan dengan 

perubahan status kesehatan, dan nyeri berhubungan dengan 

diskontinuitas jaringan 



111 
 

 
 

3. Intervensi keperawatan yang dilakukan pada pasien Diabetes Mellitus 

dengan Ulkus di prioritaskan untuk mengurangi nyeri, membantu 

aktifitas pasien, memonitor tanda-tanda vital, membantu memebuhi 

kebutuhan sehari-hari, melakukan perawatan luka dengan teknik septik 

setiap hari. 

4. Implementasi keperawatan, sebagian besar intervensi keperawatan 

yang perawat tentukan pada kedua diagnosa dari masing-masing 

partisipan yang di tegakkan oleh perawat mampu di laksanakan dalam 

kedua kasus, tidak ada kendala dalam pelaksanaan Asuhan 

Keperawatan. 

5. Evaluasi dilakukan setiap pergantian shift dan maksimal hari ke tiga 

perawatan, sebagian besar masalah teratasi sebagian. 

B. Saran  

1. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan rumah sakit tetap mempertahankan mutu pelayanan 

baik dalam bidang medis maupun Asuhan Keperawatan pada pasien 

yang menjalani rawat iwap ataupun rawat jalam dan dengan dukungan 

oleh kelengkapan pendokumentasian Asuhan Kperawatan, hasil 

observasi, dan penyuluhan kesehatan bagi pasien dengan cara yang 

akurat agar pasien lebih paham dan mengerti tentang kondisinya. 

2. Bagi STIKES Muhammadiyah Klaten 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah bacaan dan 

tambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa STIKES 
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Muhammadiyah Klaten dan lebih memperbanyak waktu kegiatan 

praktek lapangan mengenai pembelajaran tentang kasus-kasus 

kesehatan yang ada dirumah sakit. 

3. Bagi Perawat Medikah Bedah 

Diharapkan perawat dapat memberikan perawatan yang 

semaksimal mungkin dan sebaik mungkin pada pasien Diabetes 

Mellitus, agar pasien memperoleh kesembuhan yang maksimal, 

perawat diharapkan tetap mempelajari cara perawatan pasien Diabetes 

Mellitus agar proses keperawatan yang diberikan oleh perawat lebih 

berkualitas dan bermutu tinggi 

4. Bagi pasien 

Perawat menganjurkan pada pasien untuk bisa melakukan 

perawatan luka dirumah dan menggunakan alas kaki yang longgar agar 

luka cepat membaik sehingga tidak terjadi amputasi pada luka yang 

disebabkan oleh penyakit Diabetes Mellitus. 


